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PENDAHULUAN 


Standar Mesin Perkakas-Ketirusan Swa Pegang Untuk 
Tangkai Perkakas, disusun dalam rangka menunjang 
Program Industrial Restructuring Project- untuk tahun 
anggaran 1990/1991. 


Standar ini telah dibahas dalam rapat-rapat 


teknis, rapat prakonsensus tanggal 31 Januari 1991 dan 
terakhir dirumuskan dalam Rapat Konsensus Nasional pada 
tanggal 5 Maret 1991 di Jakarta. 


Hadir dalam rapat-rapat tersebut wakil-wakil dari 
Produsen, Konsumen, Ilmu Pengetahuan dan Lembaga 


Peneliti serta Instansi yang terkait lainnya. 


Sebagai acuan diambil dari : ISO. 296-1974 


MESIN PERKAKAS — KETIRUSAN SWAPEGANG 
UNTUK TANGKAI PERKAKAS 


1. RUANG LINGKUP 


Standar ini meliputi klasifikasi dan ukuran 
ketirusan swapegang untuk tangkai perkakas dengan 
ketirusan kecil, kira-kira 44 sampai 54 menurut 


penggunaannya. 
2. KLASIFIKASI 


Ketirusan swapegang untuk tangkai per jakas ini di 


klasifikasikan sesuai menurut penggunaannya sesuai 


Tabel I. 
Tabel I. 
Klasifikasi Ketirusan 
AS SEL... Hanana nana Da LAN LL NTT N 
' : Ukuran | 
a Kategori £ atau nnnannn | 


Ketirusan "Hetrik" no Ketirusan "Brown & 


mor 4 dan nomor 4, dani Sharpe" nomor 1 sam 


' 
' 
' 
' 
ketirusan "Morse" ng -| pai nomor 3 
mar 0 ' : 

, 


sampai nomor 68 


Ketirusan "Morse" nomor 1 
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' 
| Ketirusan untuk 
| penggunaan umum 


Ketirusan "Metrik" na 


$ i 
: F 

Ketirusan besar ! mor 80 sampai nomor! | 
i g 
: 1 


Kk. Kecuali untuk ulir-ulir, ketirusan “Morse" nomor 1 
sampai nomor 6, dibuat baik menurut nilai metrik 
maupun nilai inci dapat saling dipertukarkan secara 

. tepat, walaupun tidak secara mutlak identik. 


Aa Ya 


Ketirusan Untuk Penggunaan Umum 
Ketirusan swapegang untuk penggunaan umum yang 


direkomendasikan adalah ketirusan “Morse" nomor 1 


sampai 6 yang standar ukurannya dinyatakan dalam 
milimeter seperti terdapat dalam tabel II, dan 
ukurannya dalam inci seperti terdapat dalam tabel 
3 


Ketirusan Kecil 

Ketirusan kecil yang direkomendasikan : adalah 
ketirusan “Metrik" 52 nomor 4 dan nomor 6, serta 
ketirusan "Morse" nomor 0, yang standar ukurannya 
hanya dinyatakan dalam milimeter seperti terdapat 
dalam tabel II, selain itu juga sesuai' dengan 
ketirusan “Brown & Sharpe" nomor 1 sampai nomor 3 
yang ukurannya hanya dinyatakan dalam inci seperti 
terdapat dalam Tabel III. 


Ketirusan Besar 

Ketirusan besar yang direkomendasikan adalah 
ketirusan “Metrik" 54 nomor 80 sampai nomor 200 
yang standar ukurannya hanya dinyatakan dalam 
milimeter seperti terdapat dalam tabel II. 


Oleh karena, itu sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 


I, standar ini menetapkan : 


1). Untuk penggunaan umum, hanya ketirusan “Morse" 


nomor 1 sampai nomor 6. 


12). Untuk ukuran lebih kecil dari ketirusan “Morse" 


nomor 1, dapat dipilih dua kelompok, yaitu : 

a. Ketirusan “Metrik" nomor 4 dan nomor 6, serta 
ketirusan “Morse" nomor 0 seperti terdapat 
dalam tabel II, tidak mempunyai kesesuaian 
dengan kelompok ketirusan yang terdapat dalam 
tabel III. 


2. 


b. Ketirusan “Brow & Sharpe" ncmor. 1 sampai 
nomor 3 “seperti terdapat. dalam tabel III, 
tidak mempunyai kesesuaian dengan kelompok 


ketirusan yang terdapat dalam tabel II. 


Untuk ukuran lebih besar dari ketirusan “Morse" 
nomor 6, hanya ketirusan "Metrik" nomor 80 tabel 
II dan tidak mempunyai kesesuaian dengan 
kelompok ketirusan yang terdapat dalam tabel 
ELI.- 


Standar ini juga menetapkai semua elemen 
berulir untuk dua tipe produk yang berbeda, 
tipe ulir M dan UNC. Untuk membedakannya: 


diberi tanda dengan simbol ulir yang sesuai. 


UKURAN 


Ukuran ketirusan swapegang untuk tangkai perkakas 


ini dinyatakan dalam dua sistem, yaitu : 


- Sistem satuan milimeter (tabel'11), 


— Sistem satuan inci (tabel III).: 
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-. Sistem Satuan Milimeter 
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Gambar 1b 


Ketirusan bagian luar dengan lubang tirus 
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Tabel III. 
Ketirusan "Morse" nomor 1 sampai nomor 6 
dan ketirusan "Brown & Sharpe" 


Satuan dalaa in 


' Ketirusan " Korse " 
' 1 H 2 | 3 


H2 123,904 45 123,904 45 1123,90A 15 120,047 12 1120,020 Ys 1519,922 15 As19,254 (ET, 002 15 1119,I 
2 0041 83 15 0,01183 15 0,041 B3 15 0,049 BB 15 0,049 95.45 0,050 20 H2 0,051 94 Hz 0,052 63 "5 0,052 


Notasi 


, 
10,302 00:12:0,502 00:1210,502 00:1210,498 1831210,599 4151210,602 35:1210,623 2611210,431 51:12!0,625 65 
: 
Ukuran dasar 


IN PN BO: KRU UN MEN YEN EYE MEA D1 MENATA 23 BEN P2 Lan 
roda HE 2? HAHA: TE BARET IN KIR EN BEREDAR BEI Ko Ul 
Pop Do porsi anna baja pangan pama paamo Pj bat 
botak Ho onamo poso pajang tajeko Loan Yana Hajar 1 ASI Zn 
TANI AA PA SA PENA BEN RUMIT: BENER OR UEA TOTE MENANAM 
Pring Loan paman tajasna Haag pajang paama nasa 1 La 
PE iga MM LL URL LM DR UR LA IR H1 

Papan HoOMMM LIBRA IBL URL MB 1 M1 IU LA BIM 12 

LE Man ASN AIA AMP RAM RIM 336 YANG 1 S3 TAI 
PB an PUS Gaya At e1an 1231 pg peang asanb  Juu 
Po Aam HIM BAM SAM PRIMA RASA LNG SAS 1S IA 
Pos Maan PIL PAAYL YA JUL ALI LIA 13 MB HATI 1 BU 1 AIM 
Bob MIL OMIO POSE KAMETS HORIL LORO LOBI2S SH OABBT 1 06250 1 0,780 


sesipJepueJS uepeg 81dj) MBH, 


Tabel III ( Lanjutan ) 


Satuan da! 
kh DELETE EN NUN EN ERA A NAME L MANA E LEAN MEN NM N AN NAAM ANA aa Aa Maa MALAM LELE NAN NAN N NA NAKAL ANU: 
| IL Ketirusan " Brown & Sharpe "| Ketirusan " Norse " 
LATLAIT ET EN E KA 3 5 
10,502 0021210, 502 00:1210,502 0051210,598 58:12!0,599 41:1210,602 39:1210,623 2621210631 5181210, 
! Notasi 12 4123,90 15 1523,904 12 1523,904 is 1120047 15 1320,020 15 1219,922 15 119,254 Ye A119,002 13 | 
| Ukuran dasar N 15 0,011 63 12 0,041 83 15 0,041 83 15 0,049 8 15 0,049 95 H4 0,050 20 Y 0,051 94 12 0,052 63.15 | 
Pete Wa 3s ag oa BMA 
Big bean PABBL LAS PASIR 1 0,32 Obb 21 0831 061 S1 
PE ain Po PAR MP PA PU 
Ps Hn KO M6 M6 IN FU HAN BIN. F7 NN BINI: YTB 7 HA 
"8, LARI BL 1 US 36 FYI SNN BAE: NN IE YEN KIRI BE 
KE aa POM MPM 36 M1 ALAM MW 
PNG: EA TN D2 BENAEAA YE BERNE PU BARA PE KANE YP BERENANG 
PEP MA Mtb NN ANA AMMY 
PE ain Po AA PAI 1 LI IL UIIR SI IMIL LA SI32 LSM 
KB BAD LAM SL AABIR LOLA DUR SANG BMA 1 ASI 
PEG M3 LAI Y OI2 1 0,203 1 0223 1 0200 10,333 1 0831 MAN 1 
Uh KV AB8D 5 M6 BD LIL NB LMUB PAMA LUR 1 A 
PD DEK 5 MAAN TC EA NAN REA YK REAK YK NE DAY BEN A DT MANA 
N Men on-0-oomcoooooomococmoooooooooocooooooocoooo oo oo Hoo oo oo oooooomo oo case LELE L AN LOL LUNA LELE NAN KEL MMA 


1). D, dan d atau d5 2 nilai perkiraan yang diberikan sebagai pedoman (nilai sesungguhnya dihasilkar 
nilai-nilai sesungguhnya a dan 1 atau 13, dengan menetapkan katirusan dan ukuran dasar D). 

2). dj 5 diameter ulir, baik ulir metrik M dengan kisar standar maupun UNC (lihat Tabel III). 

3). Diperbolehkan untuk menambah panjang c lebih besar dari 03, tetapi tidak melebihi e. 

4). 2 5 Penyimpangan maksimum yang diperkenankan hanya kearah luar posisi penampang terukur D, dari 
sesuai dengan permukaan terbesar. 


sesipaepueJS Uepeg 81dj) MEH, 


Tabel II. ( lanjutan ) 


Ketirusan Ketrik Ketirusan " Norse " 


Ketirusan 
FYI Ea pi 1 ' 1 ' 3 WA 
' ' ' ' 


10,624 61120, 590 9120, 399 41:1210,602 3521210623 2611210, 631 2:1210,625 651121 


! Notasi 11105005 Ie A9, 2282 A20, TT 15 I120010 15 IOI 12 A19,25A 12 1119,002 12 1219,100 ! 

! Ukuran I2 9,052 0515 0,019 88 15 0,049 95 !2 0,050 20 15 0,051 MM 15 0,052 63 45 0,052 14 ! 

- 'novononnan penenannnnn nenunnntann fennununnnan penannanannn #ooonannan #enananumuan fononnonananan 
pete Dl pasar Kn th op rn or tai 
PN NA EN CD DI PE ADP TE ED. PENA. BE 
KEtian Poo PK PA TB PR PAW UM Ti 
Pa ibmfi elo YA KLS ik PT IE TU ju ui 
LB Tg Tera tiTr RI Kit ir BII TK Ii 
Biber rasa ng Tb UT RU iB IM IK 
| PSA MEN Ap PIA | Nama | AAN PA, RA | Pen) | ea, 1 aan Pai | sek naa Lk bian 
ATI DK: ST. CT KEB BK. IE IE BE KEKE EDP BBM 
PE LP PP LAS LM PB PB YP ot 
Papan PB MN PB LM LAM LAN Mo m2 2 
PA NE TN KIR PENARI ET NIK EDAN EA: ENI BEAN US TE ENYA EV PEAN £A 
Siam mara wu wi Mimi mw LL NW i 
"Bh PN ENI BUNKER TEE BIA PENYAKIT BN KEREN KIE ENDE BEE 
"Bag UG gp PA PL EL IL Pata th 11 


1. Dj dan d atau d, 2 nilai perkiraan yang diberikan sebagai pedoman (nilai sesungguhnya dihasilkan dari nilai-nil 
atau IKU dengan menetapkan katirusan dan ukuran dasar D). 

2s dj z diameter ulir, baik ulir metrik H dengan kisar standar maupun UNC (lihat-Tabel III), 

3). Diperbolehkan untuk menambah panjang c lebih besar dari d3, "tetapi tidak melebihi &. 

4). 2 - Penyimpangan maksimum yang diperkenankan hanya kearah luar posisi penampang terukur D, dari posisi nominal 


terbesar. 


3.2. Sistem Satuan Inci 
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Gambar 2a 


Ketirusan bagian luar dengan tenon 
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Ketirusan bagian luar dengan lubang tirus 
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